BAB 7
PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi tenaga kesehatan terhadap

implementasi kolaborasi interprofesi di Rumah Sakit Pendidikan Universitas

Andalas didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, berusia 26-35 tahun,
berprofesi sebagai dokter/dokter spesialis dan perawat, lama kerja 1-2
tahun, unit kolaborasi tim terbanyak berada pada gawat darurat, dan
sebagaian besar memiliki jabatan sebagai anggota tim pelayanan.

2. Terdapat pengaruh antara usia dengan komponen hambatan tim dalam
kolaborasi, pembuatan keputusan dan manajemen konflik, serta
kepemimpinan dalam kolaborasi interprofesi.

3. Terdapat pengaruh antara profesi dengan komponen koordinasi dan
pembagian peran, serta kepemimpinan dalam kolaborasi interprofesi.

4. Terdapat pengaruh antara lama kerja dengan komponen hubungan tim
dengan masyarakat dalam kolaborasi interprofesi.

5. Tidak terdapat pengaruh antara jenis kelamin dengan seluruh komponen

CPAT dalam kolaborasi interprofesi.

7.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan hal-

hal berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian kualitatif
mengenai faktor-faktor yang mendukung atau menghambat kolaborasi
interprofesi.

2. Bagi bagian SDM RS UNAND disarankan untuk mempertimbangkan usia
dan pengalaman kerja dalam penerimaan tenaga kesehatan agar

mendapatkan SDM yang lebih berkualitas dan berkompeten.



3. Bagi RS UNAND disarankan untuk menggunakan Catatan Perkembangan
Pasien Terintegrasi (CPPT) sebagai dokumentasi terlaksananya komunikasi
yang baik antar profesi kesehatan selama bekerja dalam shift.

4. Bagi tim kurikulum Fakultas Kedokteran Universitas Andalas untuk dapat
memfasilitasi pembelajaran praktik kolaborasi secara komprehensif untuk
proses belajar antar profesi kesehatan secara bersama-sama dengan
memperbanyak metode field study daripada teoritis yang bisa dilakukan saat
orientasi mahasiswa baru atau dalam kegiatan ekstrakurikuler dan

mengangkat topik mengenai upaya promotif-preventif pada masyarakat.



